BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Objek Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya Bank Muamalat Indonesia

Berdasarkan Akta No. 1 tanggal 1 November 1991 Masehi atau 24
Rabiul Awal 1412 H, dibuat di hadapan Yudo Paripurno, S.H., Notaris,
di Jakarta, PT Bank Muamalat Indonesia Tbk selanjutnya disebut
“Bank Muamalat Indonesia” atau “BMI” berdiri dengan nama PT
Bank Muamalat Indonesia. Akta pendirian tersebut telah disahkan oleh
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.
C22413.HT.01.01 Tahun 1992 tanggal 21 Maret 1992 di bawah
N0.970/1992 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 34 tanggal 28 April 1992 tambahan No. 1919A. BMI
didirikan atas gagasan dari Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang
kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah republik Indonesia,
sehingga pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat
Indonesia secara resmi beroperasi sebagai bank yang menjalankan
usahanya berdasarkan prinsip syariah pertama di Indonesia. Dua tahun
setelahnya, tepatnya pada 27 Oktober 1994, BMI memperoleh izin
sebagai Bank Devisa setelah setahun sebelumnya terdaftar sebagai

perusahaan publik yang tidak listing di Bursa Efek indonesia (BEI).
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Pada tahun 2003, BMI dengan percaya diri melakukan Penawaran
Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
(HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan menjadi lembaga perbankan
pertama di Indonesia yang mengeluarkan Sukuk Subordinasi
Mudharabah. Aksi korporasi tersebut membawa penegasan bagi posisi
Bank Muamalat Indonesia di peta industri perbankan Indonesia. BMI
terus berinovasi dengan mengeluarkan produk-produk keuangan
syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), dana Pensiun
Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan multifinance
syariah (Al-ljarah Indonesia Finance) yang seluruhnya menjadi
terobosan baru di Indonesia. Selain itu, produk Bank yaitu Shar-e yang
diluncurkan pada 2004 juga merupakan tabungan instan pertama di
Indonesia . Produk Shar-e Gold Debit Visa yang diluncurkan pada
2011 tersebut memperoleh penghargaan dari Museum Rekor Indonesia
(MURI) sebagai Kartu Debit Syariah dengan teknologi chip pertama di
Indonesia serta layanan e-channel seperti internet banking, mobile
banking, ATM, cash management. Seluruh produk-produk itu menjadi
pionir produk syarih di Indonesia dan menjadi tonggak sejarah penting
di indutri perbankan syariah. Seiring kapasitas Bank yang semakin
besar dan diakui, BMI kian melebarkan sayap dengan terus menambah
jaringan kantor cabangnya tidak hanya di seluruh Indonesia, akan

tetapi juga di luar negeri.
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Pada tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka kantor
cabang di Kuala Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di
Indonesia serta satu-satunya yang mewujudkan ekspansi bisnis di
Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah memiliki 240 kantor layanan
termasuk 1 (satu) kantor cabang di Malaysia. Operasional Bank juga
didukung oleh jaringan layanan yang luas berupa 568 unit ATM
Muamalat yang terbesar diseluruh Indonesia termasuk 1 unit ATM
yang berada di Malaysia, dan terhubung dengan 120.000 jaringan
ATM Bersama dan 77.000 ATM Prima serta 51 unit Mobil Kas
Keliling. BMI melakukan rebranding pada logo Bank untuk semakin
meningkatkan awareness terhadap image sebagai Bank Syariah Islami,
Modern dan Profesional. Bank pun terus merealisasikan sebagai
pencapaian serta prestasi yang diakui, baik secara nasional maupun
internasional. Kini, dalam memberikan layanan terbaiknya, BMI
beroperasi bersama beberapa entitas anaknya yaitu Al-ljarah Indonesia
Finance (ALIF) yang memberikan layanan pembiayaan syariah, DPLK
Muamalat yang memberikan layanan dana pensiun melalui Dana
Pensiun Lembaga Keuangan, dan Baitulmaal Muamalat yang
memberikan layanan untuk menyalurkan dana Zakat, Infak dan
Sedekah (ZIS). BMI tidak pernah berhenti untuk berkembang dan terus
bermetamorfosa untuk menjadi entitas yang semakin baik dan meraih
pertumbuhan jangka panjang. Dengan strategi bisnis yang terarah,

Bank Muamalat Indonesia akan terus melaju mewujudkan visi menjadi
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“The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with Strong
Regional Presence”. 11
2. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia
a. Visi
Menjadi bnak syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di
Indonesia yang eksistensi yang diakui di tingkat reegional.
b. Misi
Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan
berkesinambungan  dengan  penekanan  pada  semangat
kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan
sumber daya manusia yang islami dan profesonal serta orientasi
investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh
pemangku kepentingan.!
3. Produk dan Layanan Bank Muamalat Indonesia
a. Tabungan
1) Tabungan iB Hijrah adalah tabungan nyaman untuk digunakan
kebutuhan transaksi dan berbelanja dengan kartu Shar-E Debit
yang berlogo visa plus dengan manfaat berbagai macam
program subsidi berbelanja di merchant lokal dan luar negeri.
2) Tabungan B Hijrah Payroll adalah tabungan yang
diperuntukkan bagi nasabah perorangan yang merupakan

karyawan dari suatu perusahaan/institusi tertentu dimana

UShttps://www.bankmuamalat.co.id/profil-bank-muamalat diakses pada 17 Desember2021
8https://www.bankmuamalat.co.id/visi-misi diakses pada 17 Desember 2021
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3)

4)

5)

6)

7)
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pendistribusian gaji (payroll) yang diterima, dilakukan melalui
Bank Muamalat Indonesia (BMI).

Tabungan iB Hijrah Valas adalah tabungan syariah dalam
denominasi valuta asing US Dollar (USD) dan Singapore
Dollar (SGD) yang ditujukan untuk melaayani kebutuhan
transaksi dan investasi yang lebih beragam, khususnya yang
melibatkan mata uang USD dan SGD. Dalam tabungan ini
diperuntukkan untuk perorangan usia 18 tahun ke atas dan
institusi yang memiliki legalitas badan.

Tabungan iB Hijrah Rencana adalah solusi perencanaan
keuangan yang tepat untuk mewujudkan rencana dan impian di
masa depan dengan lebih baik sesuai prinsip syariah.

Tabungan iB Hijrah Prima adalah tabungan untuk memenuhi
kebutuhan transaksi bisnis sekaligus investasi aman dan
menguntungkan. Tabungan iB Hijrah Prima dilengkapi dengan
fasilitas Shar-E Debit Gold yang dapat digunakan di seluruh
jaringan visa.

Tabungan iB Simpel adalah tabungan untuk siswa dengan
persyaratan mudah dan sederhana serta fitur yang menarik
untuk mendorong budaya menabung sejak dini.

Tabungan iB Hijrah Haji yaitu bank umum syariah pertama di
Indonesia yang dikelola secara profesional dan murni syariah.

Salah satu Bank Penerima Setoran Biaya Penyelenggaraan
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Ibadah Haji (BPS-BPIH), yang terdaftar di SISKOHAT

Kementerian Agama Republik Indonesia. Tabungan iB Hijrah

haji menawarkan solusi lengkap untuk perjalanan ibadah haji.

Bank yang berkomitmen memfasilitasi nasabah untuk berhijrah

dan selalu menjadi lebih baik.

b. Muamalat Prioritas

1) Layanan Personal & Kenyamanan Akses

a)

b)

d)

Kartu Shar-E Debit Prioritas

Kartu dengan desain eksklusif untuk kemudahan transaksi
yang lebih berkah. Dapat diterima di jaringan ATM
Muamalat, ATM VISA/PLUS, ATM Bersama, ATM
Prima, MEPS dan seluruh merchant VISA serta GPN.
E-Banking Muamalat

Transaksi perbankan di ujung jari melalui layanan Mobile
Banking, Internet Banking, dan ATM Muamalat.

Dedicated Relationship Manager (RM)

RM yang kompeten didedikasikan khusus untuk
mengoptimalkan pengelolaan keuangan dan investasi di
jalan syariah.

Call Center Dedicated Line

Akses 24 jam/7 hari seminggu SalaMuamalat 1500016
dengan pilihan menu 1 yang melayani khusus Muamalat

Prioritas.
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e) Priority Center
Fasilitas ruangan yang nyaman khusus bagi nasabah
Prioritas.

KPR iB Prioritas

KPR iB Hijrah dapat digunakan untuk fasilitas Take Over KPR

dari bank lain, pembelian unit properti, renovasi, dan

kebutuhan pembelian konsumtif lainnya. Angsuran pasti

dengan persyaratan yang mudah.

Layanan Istimewa & Kenyamanan Transaksi

a) Priority Lane & Parking Lot
Keistimewaan layananbebas antrian dan parkir khusus di
kantor cabang tertentu.

b) Batas limit transaksi lebih tinggi di media e-Channel
(Internet dan Mobile Banking)

c) Bebas Biaya Transaksi Transfer
Nikmati pengelolaan dana lebih optimal dengan fasilitas
bebas biaya transfer. Dengan syarat total saldo rata-rata Rp.
500 juta (1 bulan sebelum transaksi), skema pengembalian
biaya transaksi akan dilakukan di bulan berikutnya.

d) Bebas Biaya Tarik dan Setor US Dollar
Bebas biaya tarik tunai hingga USDZ10.000/rekening/hari.
Bebas biaya setor tunai USD (berlaku untuk pecahan

USD100, emisi terbaru, kondisi baik).
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4) Program Loyalti dan Apresiasi

5)

a)

b)

d)

Sale Deposit Box

Fasilitas gratis penyimpanan dokumen dan barang
berharga, berlokasi di gedung Muamalat Jakarta.

Layanan Airport Lounge Gratis

Gratis untuk pemegang kartu Shar-E Muamalat Prioritas,
dengan transaksi Rp. 1 di beragam mitra airport lounge.
Fasilitas Tambahan untuk Pendamping di Airport Lounge
Subsidi / cashback hingga Rp. 250 ribu bagi pendamping
(saldo rata-rata tabungan atau giro minimal Rp. 100 juta).
Pendamping nasabah dilakukan dengan skema cashback di
bulan berikutnya.

Event Eksklusif

Event yang khusus diselenggarakan untuk Nasabah
Muamalat Prioritas, dengan beragam topik, dari mulai
kesehatan, ekonomi, hingga hobi yang sedanga trend.
Bingkisan Eksklusif di Hari Istimewa Nasabah

Dapatkan bingkisan istimewa di hari special nasabah
dengan menjaga minimum total saldo rata-rata Rp. 500 juta

(6 bulan terakhir).

Layanan dengan Cakupan Regional

a)

Fasilitas layanan Khusus di Bank Muamalt Cabang Kuala

Lumpur, Malaysia
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Priority Lane atau jalur layanan bebas antrian, Priority
Parking Lot atau parkir khusus Nasabah Muamalat
Prioritas, dan uang rapat yang disediakan dengan perjanjian
sebelumnya.

b) Fasilitas Diskon dan Bebas Biaya Transaksi di Arab Saudi
Subsidi belanja 10% berlaku di semua merchant/toko
berlogo Visa sesuai persyaratan yang berlaku. Gratis biaya
sampai dengan 10x transaksi tariktunai di seluruh ATM

berlogo Visa dengan minimal SAR 250 / transaksi.

Giro

1) Giro iB Hijrah Ultima

Giro iB Hijrah adalah simpanan berbasis akad syariah yang
penarikannya dapat ditransaksikan menggunakan cek, bilyet,
giro, letter of authorization (LOA), dan/atau letter of indemnity
(LOI), serta sarana pembayaran lainnya atau dengan
pemindahbukuan di bank.

Produk Giro Hijrah iB Hijrah Ultima adalah giro berbasis akad
mudharabah yan memberikan kemudahan dan kenyamanan
dalam bertransaksi bisnis dalam 2 mata uang asing (IDR, USD)
yang didukung oleh fasilitas madina (muamalat digital

integrated access).

2) Giro iB Hijrah Attijary
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Produk giro berbasis akad wadi’ah yang memberikan
kemudahan dan kenyamanan dalan bertransaksi bisnis dalam 3
mata uang asing (IDR, USD, SGD) yang didukung oleh
fasilitas madina (muamalat digital integrated access)

Rekening Khusus Giro DHE & SDA

Rekening Khusus (Reksus) Giro Devisa Hasil Ekspor Sumber
Daya Alam (DHE SDA) adalah rekening giro yang digunakan
Khusus untuk penerimaan devisa hasil ekspor sumber daya

alam (DHE SDA).

d. Deposito

1)

2)

3)

Deposito iB Hijrah

Deposito syariah dalam mata uang Rupiah dan US Dollar yang
fleksibel dan memberikan hasil investtasi yang optimal bagi
nasabah.

Deposito Online iB Hijrah Muamalat

Deposito syariah dengan akad mudharabah yang dapat dibuka
secara praktis kapanpun dan dimanapun melalui Muamalat
DIN dengan bagi hasil yang optimal dalam mata uang rupiah.
Deposito Devisa hasil Ekspor Sumber Daya Alam (DHE SDA)
iB Hjrah Muamalat

Deposito devisa hasil ekspor sumber daya alam yang dikelola
secara syariah dengan akad mudharabah dalam mata uang

Rupiah dan US Dollar yang dapat memebrikan hasil investasi
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secara optimal dan barokah bagi nasabah serta pajak bagi hasil

yang lebih rendah.

Kartu Shar-E Debit

1)

2)

3)

4)

5)

Kartu Shar-E Debit IHRAM

Adalah kartu ATM/Debit yang dapat digunakan untuk
bertransaksi di dalam dan luar negeri dengan program khusus
duntuk bertransaksi di Arab Saudi.

Kartu Shar-E Debit Reguler GPN

Adalah kartu ATM/Debit yang dapat digunakan untuk
bertransaksi di dalam negeri.

Kartu Shar-E Debit Classic

Adalah kartu ATM/Debit yang dapat digunakan untuk
bertransaksi di dalam dan luar negeri.

Kartu Shar-E Debit Prioritas

Adalah kartu ATM/Debit khusus nasabah prioritas yang dapat
digunakan untuk bertransaksi di dalam dan luar negeri.
Layanan Debit Online

Transaksi debit online muamalat menggunakan perlindungan
3D secure (varified by VISA secure code) berupa one time

pasword (OTP).

Pembiayaan

1)

Pembiayaan iB Muamalat Modal Kerja
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Pembiayaan modal kerja adalah produk pembiayaan yang akan
membantu kebutuhan modal kerja usaha sehingga kelancaran

operasional dan rencana pengembangan usaha akan terjamin.

g. Investasi

1)

2)

3)

4)

Sukuk

Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) addalah Surat
Berharga Negara yang diterbitkan berdasarkan prinsip syariah,
sebagai bukti atas bagian penyertaan terhadap asset SBSN, baik
dalam mata uang rupiah maupun valuta asing (UU No. 19
Tahun 2008).

Avrist Asuransi Hijrah Safa Proteksi

Prosuk asuransi jiwa Dwiguna syariah dengan masa
perlindungan 5 tahun yang memberikan perlindungan jiwa
apabila peserta meninggal dunia karena sakit atau kecelakaan,
produk ini dilengkapi juga dengan manfaat perlindungan katika
peserta diagnosa menderita penyakit Kritis.

Avrist Asuransi Hijrah Ahsan Proteksi

Prosuk asuransi dwiguna syariah yang memberikan
perlindungan jiwa hingga peserta berusia 80 tahun dengan
pilihan pembayaran kontribusi 5, 7, atau 10 tahun.

Asuransi Jiwa Syariah Hijrah Cendekia

Adalah suatu program asuransi dan tabungan yang

menyediakan pola penarikan dana disesuaikan dengan
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kebutuhan dana terkait biaya pendidikan anak (penerima hibah)
serta memberikan manfaat berupaa pembayaran santunan
kepada ahli waris apabila peserta ditakdirkan meninggal duia
atau cacat tetap total dalam periode akad.

5) Sunlife Asuransi Salam Hijrah Proteksi
Salam hijrah proteksi adalah asuransi yang memberikan solusi
kemudahan dengan kontribusi yang terjangkau dan manfaat
beragam yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan nasabah.

h. Smart Account Opening
Smart Account Opening (SAO) MDIN merupakan fitur layanan
pembukaan rekening online yang dapat dilakukan secara mandiri

melalui layanan Muamalat DIN.’

B. Deskripsi Data
1. Mudharabah
Mudharabah adalah suatu perkongsian antara dua belah pihak
dimana pihak pertama (shahib al-mal) menyediakan dana, dan pihak
kedua (mudharib) bertanggungjawab atas pengelolaan usaha.
Keuntungan dibagikan sesuai dengan ratio laba yang telah disepakati

bersama secara advance, manakala rugi shahib al-mal akan kehilangan

Hhttps:///bankmuamalat.co.id/produk-layanan-consumer diakses pada 19 Desember 2021
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sebagian imbalan dari kerja keras dan keterampilan manajerial

(managerial skill) selama proyek berlangsung.!!®

Grafik 4.1

Kurva Pembiayaan Mudharabah Bank Muamalat Indonesia
Tahun 2014-2019 (Dalam Jutaan Rupiah)
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Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Muamalat Indonesia

Dilihat dari data diatas, pembiayaan mudharabah pada Bank

Muamalat Indonesia periode 2014-2019 mengalami fluktuasi yaitu

peningkatan dan penurunan. Dimana pembiayaan mudharabah pada

tahun 2014 triwulan | sampai triwulan IV berfluktuasi mengalami

peningkatan. Namun pada tahun 2015 triwulan | mengalami penurunan

sebesar Rp 1.058.950 juta. Pembiayaan mudharabah tertinggi pada

tahun 2016 triwulan Il yaitu sebesar Rp 1.808.870 juta. Sedangkan

pembiayaan mudharabah terendah pada tahun 2018 triwulan 1V yaitu

sebesar Rp 437.590 juta.

18Muhammad. “Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah”, (Yogyakarta: Ull Press,

2000), him. 13.
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2. Musyarakah
Secara bahasa musyarakah sering pula disebut syirkah yang
bermakna ikhtilath (pencampuran), yakni bercampurnya salah satu dari
dua harta dengan harta lainnya tanpa dapat dibedakan diantara
keduanya. Musyarakah adalah akad kerjasama dua pihak atau lebih
untuk berserikat dalam modal serta keuntungan dan kerugian yang
diperoleh dibagi berdasarkan kesepakatan secara proporsional.*°

Grafik 4.2
Kurva Pembiayaan Musyarakah Bank Muamalat Indonesia
Tahun 2014-2019 (dalam Jutaan Rupiah)
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Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Muamalat Indonesia
Dilihat dari data diatas pembiayaan musyarakah pada Bank

Muamalat Indonesia periode 2014-2019 juga mengalami fluktuasi

yaitu peningkatan dan penurunan. Dimana pembiayaan musyarakah

pada tahun 2014 triwulan | sampai triwulan 1V berfluktuasi mengalami

18Chefi Abdul Latif, Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah di Perbankan
Syariah, Jurnal llmu Akuntansi dan Bisnis Syariah, Vol. Il, No. 01, 2020, him. 14. (Diakses
pada 20 Desember 2021).
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peningkatan. Namun pada tahun 2015 triwulan | mengalami penurunan
sebesar Rp 10.570.889 juta. Pembiayaan musyarakah tertinggi pada
tahun 2016 triwulan 111 yaitu sebesar Rp 21.060.075 juta. Sedangkan
pembiayaan musyarakah terendah pada tahun 2014 triwulan | yaitu
sebesar Rp 5.491.626 juta.

3. Return On Equity (ROE)
Return On Equity adalah hasil pengembalian ekuitas atau return on
equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur
laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi
rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin
kuat, dan sebaliknya.*?

Grafik 4.3
Kurva Return On Equity (ROE) Bank Muamalat Indonesia
Periode 2014-2019
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20Devi Yunianti & Dudi Hendaryan, Pengaruh Return on Equity dan Earning Per Share
Terhadap Harga Saham (Studi Kasus pada Perusahaan Property dan Real Estate di BEI Periode
2010-2015), Jurnal Manajemen dan Bisnis (ALMANA), Vol. 1, No. 3, 2017, him. 23. (Diakses
pada 20 Desember 2021).



94

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan bank Muamalat Indonesia

Dilihat dari data diatas Return on Equity (ROE) pada Bank
Muamalat Indonesia juga mengalami fluktuasi yaitu peningkatan dan
penurunan. Dimana tingkat ROEpada tahun 2014 triwulan | sampai
triwulan IV berfluktuasi mengalami penurunan. Namun pada tahun
2015 triwulan I mengalami peningkatan sebesar 9,78%. Tingkat ROE
tertinggi pada tahun 2014 triwulan | yaitu sebesar 21,77%. Sedangkan
tingkat ROE terendah pada tahun 2019 triwulan | yaitu sebesar 0,25%.
Deskripsi Data
Data diperoleh dari Laporan Keuangan triwulan Bank Muamalat
Indonesia pada triwulan pertama bulan Januari-Maret 2014 sampai
dengan triwulan keempat bulan Oktober-Desember 2019. Data yang
digunakan yaitu pembiayaan mudharabah,musyarakah, dan return on
equity (ROE). Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 24 data,
yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.1

Data Penelitian (Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun | Triwulan Mudharabah Musyarakah ROE
2014 [ 1.103.020 5.491.626 21,77
Il 1.160.574 8.959.986 15,96

i 1.191.427 10.472.506 5,66

v 1.808.870 20.257.450 2,20

2015 [ 1.058.950 10.570.889 9,78
Il 1.433.868 20.324.896 7,94

i 1.316.741 20.386.731 5,66

v 1.146.881 20.808.388 2,78

2016 [ 1.081.797 20.757.977 3,67
I 901.570 20.888.521 2,28

i 846.564 21.060.075 1,89

v 828.761 20.900.783 3,00
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2017 [ 920.679 20.514.248 1,83
1 879.001 20.451.848 2,25
Il 853.063 20.104.847 1,70
[\ 737.156 19.857.952 0,87
2018 [ 776.148 19.768.934 1,50
1 548.634 17.132.543 5,00
11 477.305 16.855.409 3,69
\Y/ 437.590 16.543.871 1,16
2019 [ 485.213 16.095.610 0,25
I 461.934 15.241.515 0,27
1l 641.583 14.656.737 0,26
v 756.514 14.206.884 0,45

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia

C. Pengujian Hipotesis
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya Kkorelasi antar variabel
independen. Jika terdapat atau terjadi korelasi, maka terdapat
masalah multikolinearitas (multiko). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.
3) Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual
(r?) dengan nilai determinasi serentak (R?).
4) Dengan melihat nilai tolerance dan inflation factor (VIF) pada
model regresi.l?
Pada kesempatan ini diidentifikasi multikolinearitas dari

nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF < 10, maka

121Ce Gunawan, “Mahir Menguasai SPSS”, (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2020), him. 119-
123.
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dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. Kebalikannya jika nilai
VIF > 10, maka dinyatakan terjadi multikolinearitas. VIF ditaksir
dengan menggunakan formula 1/(1-R?). Unsur (1-R?) disebutkan
dengan Collinierity Tolerance yang berarti bahwa jika Collinierity
Tolerance di bawah 0,1 maka ada gejala multikolinearitas.??

Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients T Sig. Statistics
Std.
Model B Error Beta Tolerance  VIF
1 (Constant) 12,590 3,138 4,013 ,001
Mudharabah  6,423E-6 ,000 ,418 3,263 ,004 ,999 1,001
Musyarakah -8,263E-7 ,000 -, 710 -5,544 ,000 ,999 1,001

a. Dependent Variable: ROE

Sumber:Output IBM SPSS Statistik 25, data diolah 2021

Berdasarkan tabel 4.2, dapat diketahui bahwa nilai
Tolerance untuk variabel mudharabah dan variabel musyarakah
adalah sebesar 0,999 lebih besar dari 0,10. Sementara nilai VIF
untuk variabel mudharabah dan variabel musyarakah adalah
sebesar 1,001 lebih kecil dari 10,00. Hasil ini berarti menjelaskan

bahwasannya variabel mudharabah dan variabel musyarakah tidak

122Fridayana Yudiaatmaja, Analisis Regresi dengan Menggunakan Aplikasi Komputer
Statistik SPSS, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), him. 78-79.
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terjadi gejala multikolinearitas karena hasil nilai Tolerance lebih
dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10.
b. Uji Hesteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi atau terdapat ketidaksamaan varians dari
residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
varians dari nilai residual dari satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut dengan Homokedastisitas. Dan jika
varians berbeda dari satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya,
maka disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang tidak terjadi Heterosnkedastisitas, atau dengan kata lain
model regresi yang baik adalah yang Homokedastisitas.
Terdapat tiga metode untuk melakukan uji ini di antaranya:*?3
4) Metode korelasi Sperman’s rho
5) Metode grafik
6) Metode uji Glejter

Untuk menguji apakah pada suatu data terdapat gejala
hesteroskedastisitas, maka dilakukan uji grafik (scatterplot) dan uji
glejser. Pada prinsipnya uji glejser menghitung nilai F dan
membandingkannya dengan F..; untuk mengetahui apakah ada
pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap harga mutlak

galatnya |e|. Jika variabel bebas (X) mempunyai pengaruh

123Ce Gunawan, “Mahir Menguasai SPSS”, (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2020), him. 128.
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signifikan tehadap harga mutlak galatnya |e|, maka bisa dikatakan
timbul gejala hesteroskedastisitas.*2*

Grafik 4.4
Hasil Uji Hesteroskedastisitas
Dengan Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: ROE

2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber:Output IBM SPSS Statistik 25, data diolah 2021

Berdasarkan grafik 4.4, maka diketahui bahwa titik-tiik
data menyebar di sekitar angka nol dan tidak mengumpul hanya di
atas atau di bawah saja. Selain itu, penyebaran titik-titik data tidak
membentuk pola. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwasannya tidak terjadi masalah heterosledastisitas.

Selain menggunakan pola Scatterplot, untuk menguji ada
tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat di uji menggunakan Uji
Gletser.

Tabel 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dengan Uji Gletser

24Fridayana Yudiaatmaja, Analisis Regresi dengan Menggunakan Aplikasi Komputer

Statistik SPSS,

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), him. 83.
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 1,700 ,562 3,026 ,006
Mudharabah -3,538E- ,000 -,204 -1,004 327
7
Musyarakah -3,921E- ,000 -,298 -1,470 ,156
8

a. Dependent Variable: Abs_Res2

Sumber: Output IBM SPSS Statistik 25, data diolah 2021
Berdasarkan tabel 4.3 maka hasil Uji Glejser menunjukkan
bahwa variabel independen memiliki nilai signifikansi sebesar
0,327 untuk variabel mudharabah dan 0,156 untuk variabel
musyarakah. Nilai signifikansi kedua variabel independen
menunjukkan lebih besar dari 0,05, maka disimpulkan bahwa tidak
ada masalah heteroskedastisitas.
c. Uji Autokorelasi
Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi
yang disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi autokolerasi. Metode pengujian
menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Pengambilan

keputusan pada uji Durbin Watson sebagai berikut:1?°

15Rochmad Aldy Purnomo, “Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis dengan SPSS”,
(Ponorogo: CV. Wade Group, 2017), him. 123.



100

4) DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi
autokolerasi.

5) DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi
autokolerasi.

6) DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DlI, artinya tidak ada
kepastian atau kesimpulan yang pasti.

Namun, uji Durbin Watson mempunyai kelemahan yakni
jika nilai Durbin Watson terletak diantara dL dan dU atau antara
(4-dU) dan (4-dL), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang
pasti apakah terjadi korelasi atau tidak. Jika demikian kondisinya,
maka alternative yang baik untuk mengatasi masalah autokorelasi
ini adalah dengan menggunakan metode lain seperti uji Run
Test. 12

Uji ini dimaksudkan untuk menguji apakah pada model
regresi linier ada korelasi antara variabel pengganggu pada periode
t ke periode t-1 (satu periode sebelumnya).*?’

Tabel 4.4
Hasil Uji Autokorelasi
Dengan Uji Runs Test

Runs Test

Unstandardized Residual

126Timotius Febry & Teofilus, SPSS Aplikasi pada penelitin manajemen Bismis, (Jawa Barat:
CV. Media Sains Indonesia, 2020), him. 77.

27Fridayana Yudiaatmaja, Analisis Regresi dengan Menggunakan Aplikasi Komputer
Statistik SPSS, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), him. 86.
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Test Value? ,26941
Cases < Test Value 12
Cases >= Test Value 12
Total Cases 24
Number of Runs 8
Z -1,878
Asymp. Sig. (2-tailed) ,060
a. Median

Sumber:Output IBM SPSS Statistik 25, data diolah 2021
Berdasarkan tabel 4.4, maka hasil uji Runs Test di atas
terlihat bahwa nilai test value adalah sebesar 0,26941 sedangkan
nilai probabilitasnya adalah sebesar 0,060. Untuk menyimpulkan
apakah terjadi gejala autokorelasi atau tidak maka nilai test
dibandingkan dengan nilai tabel atau nilai probabilitas
dibandingkan nilai alphanya. Maka dalam uji Runs Test diperoleh
nilai probabilitas sebesar 0,060 lebih besar dari pada 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil menyatakan
nilai residual menyebar secara acak diterima dan tidak terjadi

gejala autokorelasi.

2. Analisis Regresi Berganda
Regresi linear berganda adalah model analisis regresi linear dengan
melibatkan lebih dari satu variabel bebas atau predictor. Dikatakan
regresi linear berganda jika jumlah variabel bebas lebih dari satu,

sedangkan jika jumlah variabel bebas hanya ada satu saja, maka
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disebut dengan regresi linear sederhana.'?® Uji signifikasi regresi
berganda menggunakan uji-F untuk mengetahui pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Cara

mengukur signifikasi adalah dengan membandingkan nilai Fpjpyng

dengan Figper-
Langkah awal sebellum melakukan pengujian hipotesis penelitian
adalah dengan mencari nilai dari regresi linear berganda. Adapun

persamaan umum dari regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 405,456 2 202,728 20,037 ,000P
Residual 212,473 21 10,118
Total 617,930 23

a. Dependent Variable: ROE

b. Predictors: (Constant), Musyarakah, Mudharabah

Sumber: Output IBM SPSS Statistik 25, data diolah 2021

Berdasarkan tabel 4.5, maka hasil uji regresi linear berganda
memberikan hasil informasi tentang ada tidaknya pengaruh variabel
mudharabah dan musyarakah terhadap ROE (Return on Equity). Tabel

diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) dalam uji regresi

128Hyronymus Ghondang dkk, “Metode Penelitian Kuantitatif”, (Medan: PT. Penerbit Mitra
Grup, 2020), him. 90.
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berganda adalah sebesar 0,000. Karena signifikansi 0,000 < 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa memiliki keterkaitan dan korelasi terhadap,

atau berarti signifikan.

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji T (Parsial)

Uji T (Uji Parsial) adalah uji yang digunakan untuk
menguji kemaknaan koefisien regresi/parsial. Pengujian secara
parsial ini digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial
antara variabel bebas dan terikat dengan melihat nilai t pada taraf
signifikansi 5%. T hitung diperoleh melalui bantuan program SPSS
yaitu pada tabel coefficients.!?

Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai tpipung
dengan ti,pe1- Berikut ini kriteria penilaian pada uji t:

3) Jika thitung>traber Maka varibel independen yang diuji memiliki
pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen.

4) Jika thirung<traber Maka variabel independen yang diuji tidak
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.

Jika dalam penelitian yang dilakukan terdapat hipotesis
penelitian, dengan hipotesis penelitian  berbunyi, variabel

independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen secara

129Tety Fadhila Sena, Variabel Antiseden Organizational Citizenship Behavior (OCB), Jurnal
Dinamika Manajemen, Vol. 2, No. 1, 2011. him.73. (Diakses pada 11 September 2021)
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parsial. Maka hipotesis ini menjadi kesimpulan awal dengan
pemberian simbol HO dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

¢) Jika thitung>trabel, Maka terima HO dan tolak Ha.

d) Jika thitung<traber, Maka HO ditolak dan Ha diterima.

Akan tetapi, jika hipotesis penelitian berbunyi, variabel
independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen
secara parsial. Maka hipotesis ini diberikan simbol HO dengan
Kriteria pengujian sebagai berikut:
¢) Jika thitung>trabel, Maka HO ditolak dan Ha diterima.

d) Jika thitung<ttaber, maka HO diterima dan Ha diterima.'*

Tabel 4.6
Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 12,590 3,138 4,013 ,001
Mudharabah 6,423E-6 ,000 ,418 3,263 ,004
Musyarakah -8,263E-7 ,000 -, 710 -5,544 ,000

a. Dependent Variable: ROE

Sumber: Output IBM SPSS Statistik 25, data diolah 2021
Besarnya angka Ti,pe dengan ketentuan o = 0,05 dan df = (n-

2) atau (24-2) = 22, sehingga diperoleh T, Sebesar 1,717.

130Budi Darma, Statistika Penelitian menggunakan SPSS, (Jakarta: Guepedia, 2021), him. 41-

42,
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui pengaruh masing-

masing variabel adalah sebagai berikut:

1) Variabel X1 (Pembiayaan Mudharabah) terhadap Return On
Equity (ROE)

Dari tabel 4.6 diatas, diperoleh nilai Tpirung = 3,263 yang
artinya Tpjcung>Traber 1,717 dan untuk nilai signifikannya 0,004
< 0,05 yang artinya pembiayaan mudharabah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROE (Return on Equity) Bank
Muamalat Indonesia. Maka, dapat disimpulkan bahwa H,
ditolak dan H, diterima yang artinya terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara pembiayaan mudharabah dan ROE.

2) Variabel X2 (Pembiayaan Musyarakah) terhadap Return On
Equity (ROE)
Dari tabel 4.6 diatas, diperoleh nilai Tyjrung = -5,544 yang

artinya Tpjcung>Teaber 1,717 dan untuk nilai signifikannya 0,000

< 0,05 yang artinya bahwa pembiayaan musyarakah
menunjukkan hasil tidak signifikan terhadap ROE (Return on
Equity) Bank Muamalat Indonesia. Maka, dapat disimpulkan
bahwa H, diterima dan H, ditolak yang artinya berpengaruh
negatif dan signifikan antara pembiayaan musyarakah dan
Return On Equity (ROE).

b. Uji F (Simultan)
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Uji F (Uji Simultan) digunakan untuk mengetahui apakah
semua variabel independen mempunyai pengaruh yang sama
terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan menggunakan uji
distribusi F, yaitu dengan membandingkan antara nilai kritis F (F
tabel) dengan nilai F hitung yang terdapat pada tabel ANOVA. 3

Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai Fpipung
dengan Fy,,e. Berikut ini kriteria penilaian pada uji F:

3) Jika Fhitung>Frabel, Maka variabel independen yang diuji
memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.
4) Jika Fpirung<Fraber, Maka variabel independen yang diuji tidak
memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen.

Jika dalam penelitian yang dilakukan terdapat hipotesis
penelitian, dengan hipotesis penelitian berbunyi, variabel
independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen secara
simultan. Maka hipotesis ini menjadi kesimpulan awal dengan
pemberian simbol HO dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
¢) Jika Fpirung>Fraber, Maka terima HO dan tolak Ha.

d) Jika Fpirung<Fraber, Maka terima HO dan tolak Ha.

Akan tetapi, jika hipoteis penelitian berbunyi, variabel independen

tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen secara

181 Tety Fadhila Sena, Variabel Antiseden Organizational Citizenship Behavior (OCB), Jurnal
Dinamika Manajemen, Vol. 2, No. 1, 2011. him.73. (Diakses pada 11 September 2021)
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simultan. Maka hipotesis ini diberikan simbol HO dengan kriteria
pengujian sebagai berikut:
¢) Jika Fpirung™Frabel, Maka HO ditolak dan Ha diterima.

d) Jika Fhitung<Frabel, Maka HO diterima dn Ha diterima.'*?

Tabel 4.7
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 405,456 2 202,728 20,037 ,000P
Residual 212,473 21 10,118
Total 617,930 23

a. Dependent Variable: ROE

b. Predictors: (Constant), Musyarakah, Mudharabah

Sumber:Output IBM SPSS Statistik 25, data diolah 2021
Besarnya angka F,,¢; dengan ketentuan df = (n-k-1) atau
(24-2-1) = 21 dan dengan jumlah variabel X= 2, sehingga
diperoleh F ;¢ Sebesar 3,47. Berdasarkan tabel diatas, maka dapat
diketahui pengaruh masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
Berdasarkan tabel 4.7, maka diperoleh nilai Fy;e,ng adalah
sebesar 20,037 > 3,47 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, maka

dapat diartikan bahwa secara bersama-sama terdapat pengaruh

1%2Budi Darma, Statistika Penelitian menggunakan SPSS, (Jakarta: Guepedia, 2021), him. 48-
49.
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yang positif dan signifikan antara variabel pembiayaan

mudharabah dan musyarakah terhadap Return On Equity (ROE).

4. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara O sampai 1. Nilai
(R?) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
sangat terbatas. 3

Nilai R? yang semakin mendekati 1 menunjukkan pengaruh
variabel penduga terhadap variabel bergantung yang semakin Kkuat.
Sebaliknya, semakin mendekati 0 menunjukkan pengaruh yang
semakin lemah.*%*

Tabel 4.8
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 ,8102 ,656 ,623 3,18085

a. Predictors: (Constant), Musyarakah, Mudharabah

Sumber: Output IBM SPSS Statistik 25, data diolah 2021

133Tety Fadhila Sena, Variabel Antiseden Organizational Citizenship Behavior (OCB), Jurnal
Dinamika Manajemen, Vol. 2, No. 1, 2011. him.73. (Diakses pada 11 September 2021)

134Nawari, Analisis Regresi dengan MS Excel 2007 dan SPSS 17, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2010), him. 29.
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas, menunjukkan bahwa nilai Adjusted R
Square adalah sebesar 0,623 atau 62,3%. Artinya 62,3% menunjukkan
bahwa pembiayaan mudharabah dan musyarakah, secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap tingkar Return On Equity
(ROE) Bank Muamalat Indonesia dan sisanya 37,7% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti.



